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Abstract

This research is aimed to produce E-learning media based on valid, practical, and effective video for
Communication and information technology subject. The background of the research is based on the
writer observation in SMA N 2 Sungai Penuh. Media development is aimed to help the students to
understand the topic about internet by providing online videos which can be accessed anywhere and
anytime. This research is a research development which used IDI (Instructional Development Institute)
model. To prove the validity, practicability, and the effectiveness of this Video-based E-learning media,
the writer conducts expert test, one to one evaluation, small group evaluation, and filed test by observing
the learning process and learning result of the student. This design is validated by two experts; Video-
based E-learning media design expert and Video-based E-learning media development expert. The Video-
based E-learning media is tested to 31 students of Xl class semester 1 at SMA N 2 Sungai Penuh to figure
out the practicability, and the effectiveness of this media. The result of this research shows that Video-
based E-learning media in term of E-learning access is (93%). Material aspect is valid (93%),
performance aspect isvalid (93%), Video-based E-learning media aspect is valid (93%), and video aspect
of media E-learning is valid (94%). The level of practicability, by the teacher is valid (96%) and by the
student is valid as well (94%). Based on the above data it can be concluded that the Media E -learning
Based Video was valid .
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran berupa media e-learning Berbasis
Video yang valid untuk pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi. Jenis penelitian ini adalah
penelitian pengembangan dengan menggunakan model DI (Instructional Development Institute). Untuk
melihat apakah Media E-Learning Berbasis Video ini valid, dilakukan uji pakar. Desain ini divalidas
oleh 2 orang pakar, pakar perancangan Media E-learning Berbasis Video dan pakar Media E-Learning
Berbasis Video. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Media E-learning Berbasis Video pada aspek Akses
E-Learning (93%), Aspek materi sangat valid (93%), aspek penyajian sangat valid (93%), aspek Media
E-learning Berbasis Video sangat valid (93%) serta aspek video Media E-learning sudah sangat valid
(94%). Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa Media E-learning Berbasis Video telah valid.

Kata kunci: media; e-learning; video; teknologi informasi

PENDAHULUAN dalam mencari dan mendapatkan informas,

Teknologi informasi  beberapa tahun yang tidak lagi terbatas pada informasi surat
belakangan ini berkembang dengan begitu kabar, audio visual dan elektronik, tetapi
cepat, sehingga dengan perkembangan ini juga sumber-sumber informasi lainnya yang

telah mengubah paradigma masyarakat
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sdah satu diantaranya melalui jaringan
Internet.

Salah satu bidang yang mendapatkan
dampak vyang cukup berarti dengan
perkembangan teknologi ini adalah bidang
pendidikan. Pada dasarnya pendidikan
merupakan suatu proses komunikasi dan
informasi dari pendidik kepada peserta didik
yang beris informas pendidikan, yang
memiliki  unsur-unsur pendidik sebagal
sumber informasi, media sebagai sarana
penygiian ide, gagasan dan materi
pendidikan serta peserta didik itu sendiri.
Beberapa bagian unsur ini mendapatkan
sentuhan  media teknologi  informasi,
sehingga mencetuskan lahirnya ide tentang
e-learning. E-learning merupakan salah satu
bentuk dari media komunikasi. "Media
komunikasi bukan sgja dapat mempermudah
dan mengefektifkan proses pembelgaran,
tetapi juga bisa membuat proses
pembelgaran menjadi menarik" (Sanjaya,
2007: 162).E-learning sebagai bagian dari
media komunikas  memiliki  banyak
kelebihan misalnya  siswa  cukup
mendownload materi untuk belgar, ujian
online tetapi belum dilengkapi dengan
video tutorial. E-learning merupakan media
alat bantu di dalam pembelgjaran khususnya
sebagai media pembelgaran siswa di luar
sekolah.

Banyak atenatif cara pembelgjaran dari
berkembangnya teknologi seperti
perpustakaan online, e-learning, pembuatan
CD interaktif, virtualuniversity dan lain
sebagainya. Sistem ini memanfaatkan media
komputer dan jaringan sebagai sistem
pembelgarannya. Di mana  proses

pembelgjaran yang sebelumnya
menggunakan tatap muka di dalam kelas
diperluas jangkauannya dengan

menggunakan sistem e-learning atauseiring
dengan perkembangan teknologi dikenalah
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istilah pendidikan jarak jauh. Menurut
G.Dogmen dalam Munir (2009:18) ciri-ciri
pembelgaran jarak jauh adalah adanya
organisas yang mengatur cara belgar
mandiri, materi pembelgjaran disampaikan
melalui media, dan tidak ada kontak
langsung antar siswa dan pengajar.

Menurut Undang-Undang 20 Tahun 2003
tentang Sistim  Pendidikan  Nasiona
(SISDIKNAS), yang dimaksud dengan
pendidikan jarak jauh adalah "pendidikan
yang pesertanya didiknya terpisah dari
pendidik dan pembel g arannya
menggunakan berbagal sumber belgar
melalui teknologi komunikasi, informasi dan
medialainnya’.

Saat ini pendidikan berbasis e-learning
telah menjadi trend dan bahkan telah
menjadi tuntutan tersendiri bagi institusi-
institus penyelenggara pendidikan terutama
pendidikan jarak jauh. Beberapa aasan
utama, untuk menggunakan media e
learning, dalam Muhammad Adri (2008)
antaralain : D
meningkatkan akses dan fleksibelitas
(Improved access dan flexibility); (2) cepat
daam penyebaran dan hemat (Faster
delivery and cost savings); (3) peningkatan
dan pengawasan Standarisasi (Improved
control and standardization); dan (4)
Memperbaiki Komunikas dan Kerjasama

(Enhanced communication and
Collaboration).
Implementass  metode  pembelgaran

berbasis e-learning saat ini masih banyak
berperan sebagai pelengkap pembelgaran
yang dilaksanakan secara tatap muka, baik
terhadap proses belgjar menggar pada jenis
pendidikan akademik maupun profesi. Salah
satu penyebab utamanya adalah masalah
infrastruktur, terutama ketersediaan jaringan
internet serta rendahnya bandwith yang ada
dan harganya yang masih tergolong mahal.
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Di samping itu, lemahnya kualitas dan
kontrol dalam metode pendidikan e-learning
ini menjadi permasalahan tersendiri bagi
penyelenggara pendidikan serta kemaguan
teknologi memungkinkan peserta didik
untuk berperan aktif didalam melakukan
pembel gjaran.

SMA Negeri 2 Sungai Penuh merupakan
salah satu sekolah di Kota Sungai Penuh
yang menjadi favorit bagi siswa-siswi Kota
Sungai Penuh dan Kabupaten Kerinci
umumnya, Yyang memiliki laboratorium
komputer dan juga dilengkapi dengan
fasilitas internet di sekolah. Akan tetapi,
daam memanfaatkan internet di SMA
Negeri 2 Sungai Penuh masih belum
optimal.

Daam proses pembelgaran Teknologi
Informasi dan Komunikas semester | Kelas
Xl SMA 2 Sunga Penuh mash
menggunakan metode konvensional dimana
penygiian dan pendistribusan materi
pelgjaran dilakukan oleh guru masih dalam
pertemuan tatap muka di dalam kelas atau
sering disebut pembelgaran konvensional.
Dalam hal penyajian materi TIK guru hanya
mendiktekan pelgaran didepan kelas dan
siswa diminta untuk mencatat ke dalam
buku catatan. Hal demikian terkadang
menghabiskan waktu yang seharusnya dapat
digunakan untuk kegiatan diskusi yang
dapat menambah pengetahuan siswa dan
membuat siswa kurang memahami akan
materi yang dipelgjarinya.

Mata Pelgjaran Teknologi Informasi dan
Komunikasi semester | kelas XI SMA
diselenggarakan didalam kelas memiliki
keterbatasan - keterbatasan yang dapat
menghambat proses penyampaian ilmu
pengetahuan yang berkembang demikian
cepat. Beberapa  keterbatasan  bisa
disebabkan karena masaah waktu dan
tempat. Maka perlunya adanya media di
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dadam diddam mata pembelgaran TIK
yaitu dengan menerapkan media e
learningberbasis  video  agar  tujuan
pembel g aran dapat tercapai.

Berdasarkan kondisi tersebut dengan
adanya proses pembelgaran secara online
dengan memanfaatkan jaringan internet
seperti penerapan media e-learning berbasis
video. Guru dapat memberi materi pelgaran
dengan cara mengupload ke sistem e
learning sehingga tidak perlu lagi meminta
siswa untuk menulis. Siswapun dapat
mengambil materi pelajaran dengan cara
mendownload dan mempelgarinya terlebih
dahulu sebelum proses pembelgaran dalam
kelas dilaksanakan, sehingga print out dari
modul pembelgjaran yang didownload dari
elearnig dapat dijadikan sebagai catatan
bagi siswa.

Pemakaian media e-learning berbasis
video dalam proses pembelgaran dapat
membangkitkan minat dan keinginan yang
baru, membangkitkan motivasi  dan
rangsangan  kegiatan belgar, bahkan
membawa pengaruh-pengaruh psikologis
terhadap siswa. Penggunaan media e
learning pada tahap orientasi pengajaran
akan sangat membantu efektifitas proses
pembelgjaran dan penyampaian pesan dan
ISl pelgaran pada saat itu.

Media E-Learning berbasis video ini
merupakan pengembangan dari Media
Pembelgjaran yang telah ada sebelumnya.
Media E-Learning tersebut belum dilengkapi
video sedangkan media e-learning yang
dirancang ini adalah media e-learning
dengan menggunakan video dan forum
diskusi sertachat.

Media E-learning berbasis Video yang
dapat memberi manfaat yaitu meningkatkan
proses pengaksesan internet di sekolah oleh
guru dan siswa, dan memperkenalkan
manf aat jaringan internet untuk
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pembelgaran pada parasiswakelas X1 SMA
Negeri 2 Sungai Penuh yang mana pada saat
ini kebanyakan siswa mengena internet
untuk hal-ha lain di luar proses
pembelgjaran seperti jaringan sosia yaitu
Facebook dan Twitter. Dengan adanya
Media E-learning berbasis Video, jumlah
siswa yang dapat ikut berpartisipas aktif
daam pembelgaran dapat meningkat
dibandingkan belgjar secara konvensiona di
ruang kelas.

Teknologi internet dengan media e-
learning berbasis video dapat menjadi
terobosan yang efektif untuk mengatas
masalah hubungan antara Guru dan Siswa
dalam mengolah informasi materi pelaaran.
Program sgjian materi pelgaran yang
menarik, interaktif dan konstruktif dapat
mendorong motivasi belgar yang kuat pada
siswa, sehingga mereka dapat memahami
siswanya kapan dan dimana sgja. Agar dapat
memanfaatkan teknologi internet dalam
pembelgjaran, guru dan siswa dituntut untuk
memiliki sikap positif terhadap teknologi
tersebut, memiliki  kreativitas  tinggi,
memiliki  pengetahuan yang memadai
tentang teknologi informasi, memiliki
keterampilan dalam menggunakan komputer
dan alat teknologi informasi lainnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  dilaksanakan dengan
menggunakan pendekatan penelitian
pengembangan (Development
Research)dengan Model IDI (Instructional
Devel opment Institute). Pendekatan
penelitian pengembangan (Development
Research) yaitu pendekatan penelitian yang
dikemukakan oleh Akker. Proses penelitian
dimulai dari aktivitas vyatu: andisis
pendahuluan, disain, evaluasi dan revis
(Akker, 1999: 7).
A. Prosedur Pengembangan
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1. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan merupakan langkah
awa dalam penelitian pengembangan. Pada
tahap ini peneliti menganalisis materi pokok
untuk dikembangkan dalam perancangan
media e-learning berbasis video yang sesuai
dengan kompetensi dasarnya, menganalisis
karakteristik siswa, yang meliputi latar
belakang kemampuan, dan menganalisis
kemampuan guru daam  mengatas
keterbatasan media dalam  kegiatan
pembelgaran TIK di sekolah.

2. Disain/ Perancangan

Media e-learning berbasis video yang
dikembangkan akan disesuaikan dengan
Mata pelgaran Teknologi Informasi dan
Komunikas untuk kelas XI Sekolah
Menengah Atas.

Langkah yang dilakukan yaitu dengan
menentukan konsep-konsep utama yang
terdapat pada Teknologi Informasi dan
Komunikasi untuk Kelas XI. Konsep ini
dikembangkan sedemikian rupa sehingga
mudah dipahami siswa. Konten Media e
learning berupa video, latihan/Quis, forum
diskusi, dan Rekaman data yang sesual
dengan konsep Teknologi Informasi dan
Komunikass kelas Xl SMA, dengan
berpedoman pada buku pedoman TIK Kelas
XI SMA.

3. BEvaluasi/Revisi

Pada tahap ini produk yang telah dibuat
akan dievaluasi,dengan mengujicobakan
pada pakar dan siswa pada kelompok kecil.
Saran-saran para pakar dan siswa akan
digunakan untuk merevis disain media dan
menyatakan bahwa desain yang dihasilkan
valid.

Akker (1999:126) mengemukakan bahwa
tiga kriteria kualitas Media e-learning
berbasis video adalah validitas, kepraktisan
dan efektivitas. Suatu media memiliki
validitas yang baik jika mampu mengukur
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penguasaan materi yang seharusnya dikuasai
sesuai dengan konten pembelgaran yang
tercantum dalam kurikulum.

Tahap validas dimulai dengan anadisis
pendahuluan dan penilaian pakar yang
terdiri dari dosen pascasarjana dan fakultas
teknik di  Universitas Negeri Padang.
Validas dilakukan oleh pakar di bidang e-
learning, yang bertujuan untuk mendapatkan
masukan terhadap keseluruhan isi materi
yang terdapat dalam

Media elearning berbasis video.
Selanjutnya validasi dilakukan oleh praktisi
yaitu guru yang bertujuan  untuk
mendapatkan penilaian, komentar dan saran
mengenai pemahaman praktis terhadap
bahan gar yang dikembangkan. Dari hasil
validas tersebut peneliti melakukan analisis.
Jika hasil anadlisis yang dilakukan belum
valid, maka dilakukan revisi setelah itu
dilakukan uji coba terbatas pada subjek
penelitian yaitu siswa kelas XI Sekolah
Menengah Atas Negeri 2 Sungai Penuh.

B. Instrumen Penelitian

Instrument penelitian adalah lembar
validas pengembangan Media e-learning
berbasis video. Lembar instrumen ini
berisikan aspek penilaian yang terdiri atas
Teknologi Informass dan Komunikasi
tentang berbagai ha yang berhubungan
dengan pengoperasian komputer sesuai
dengan Standar Kompetens yang harus
dipelgari oleh siswa untuk pelgaran
Teknologi Informasi dan Komunikas ini
yaitu Melakukan Operasi Dasar Kompulter,
Memahami fungsi dan prosess kerja
berbagai peralatan teknologi informasi dan
komunikasi, Memahami ketentuan
pengunaan  Teknologi Informasi  dan
Komunikasi, Sadiman (2007). Validas
materi video ini akan melihat kesesuaian isi
video dengan materi yang disampaikannya.
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Andisis validitas iss dan konstruk
menggunakan skala Likert berdasarkan
lembar validasi, dengan langkah- langkah:
a. digunakan skala 1-5 dengan ketentuan:
Nilai 5 =sangat valid
Nilai 4=valid
Nilai 3= cukup valid
Nilal 2= kurang valid
Nilai 1=tidak valid
b. Menjumlahkan skor dari tiap validator
untuk seluruh indikator
c. Pemberian nilai validitas diberikan
dengan rumus:
Nila validitas=

skor yang diperoleh

x 100 %

skor maksimun

(Suharsimi. 2008)

Untuk menentukan tingkat validitas
Media e-learning berbasis video yang
dikembangkan, kriteri yang digunakan dapat
dilihat padatabel berikut:

Tabel 1. Kategori tingkat validitas media
e-learning berbasis video

Tingkat . :
He Pencapaian A
l D0-100 Sangat valid
2 80-89 Valid
3 65-79 Cukup valid
4 35-64 Kurang valid
3 0-54 Tidak valid

(Nana Sudjana dan Ahmad Rivai. 2001)

C.vdidator

Menurut Lufri (2007: 5) validator adalah
orang Yyang memvaidas  (menilal)
kelayakan instrumen dan produk (prototipe)
penelitian yang dikembangkan. Validator
dapat berupa pakar, teman sgjawat, praktis
dan yang relevan. Kriteria pemilihan
validator  berdasarkan  masukan  dari
pembimbing dengan mempertimbangkan
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keahlian validator pada bidang media,
materi dan bahasa. Validator dalam
penelitian ini antaralain:

1.vVadidator ahli (pakar).

Langkah selanjutnya yang dilakukan
adaah menguji vdiditas media e
learningberbasis video yang dilakukan oleh
pakar (ahli). Langkah tersebut sebagal
berikut:

a) Meminta kesediaan dan bantuan dari tiga
dosen, yaitu dosen pembina mata kuliah
pembelgaran jarak jauh, dosen pembina
mata kuliah media pembelgaran dan
Pemograman WEB. Ketiga validator
akan melihat kelayakan media e-learning
berbasis video yang sedang
dikembangkan, serta kebenaran konsep
pembel gjaran.

b) Ketiga dosen diminta untuk memberikan
penilaian media e-learning berbasis
video. Penilaian dibuat berdasarkan item-
item yang ada pada lembar validitas. Juga
sangat diharapkan kritik dan saran dosen
terhadap kekurangan yang ditemukan
dadam media elearning berbasis video
yang telah dihasilkan tersebut.

c) Berdasarkan hasil penilaian dan diskusi
dengan dosen/pakar selanjutnya penulis
melakukan revisi/perbaikan dari isi media
e-learning berbasis video.

2.Vaidator Guru

Validator guru dipakai dengan alasan dan
pertimbangan bahwa guru lebih mengetahui
tingkat kesukaran dari konsep-konsep yang
tertuang dalam media e-learning berbasis
video. Daam penelitian ini  peneliti
memilih3 guru TIK SMA sebagai validator.
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Kriteria pemilihan ketiga guru TIK SMA
berdasarkan pengalaman mengagar yang
sudah belasan tahun dan jenjang pendidikan
yang dimiliki. Validator guru akan
memberikan penilaian terhadap instrumen
media e-learning berbasis video yang
dihasilkan berdasarkan item-item yang telah
disediakan pada pada lembar validitas oleh
pakar. Selanjutnya dilakukan revis atau
perbaikan intrumen dan media e-learning
berbasis video dan instrutnen yang telah
dihasilkan berdasarkan saran dan kritikan
yang diberikan oleh guru.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Desain Media E-Learning berbasis video
untuk mata pelgaran Teknologi Informasi
dan Komunikasi dirancang berdasarkan
analisis kebutuhan (Needs assessment).
Kegiatan ini dimula dai melakukan
pengamatan langsung terhadap kegiatan
belgar siswa, analisis materi dan andlisis
karakteristik siswa.

Hasil dari analiss kebutuhan yang
diperoeh melalui pengamatan di Kelas Xl
Semester 1 SMA Negeri 2 Sungai Penuh
adalah masih terbatas dan tidak tersedianya
jaringan internet, hal ini  mengakibatkan
siswa sulit untuk memahami pembelgaran
yang dilakukan karena materi pembelgjaran
harus langsung di uji coba. Disamping itu,
guru  juga mengalami kesulitan untuk
menemukan cara Yyang tepat dalam
penyajian materi aplikas internet karena
materi ini tidak bisa disgikan dengan
metode ceramah dan mencatat
(pembelgjaran masih monoton dan terpusat
pada guru). Proses pembelgaran tidak akan
berjalan secara optimal  dikarenakan
keterbatasan waktu dan tempat, materi
aplikasi internet merupakan materi semester
| kelas X1 SMA.
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Keterbatasan yang terdapat dalam
kegiatan pembelgaran Teknologi Informasi
dan Komunikasi ini mengakibatkan suasana
belgar menjadi tidak kondusif dan tujuan
dari pembelgaran sangat sulit tercapai.

Hasil dari analisis materi adalah materi
yang dikembangkan dalam
PembelgaranTeknologi  Informasi  dan
Komunikasi ini tentang Aplikasi Internet.
Berdasarkan Prosedur Pelaksanaan
Pembelgjaran Teori di SMA tentang mata
pelgaran  Teknologi Informasi  dan
Komunikasi pada materi Aplikas Internet,
Standar Kompetensi yang harus dicapai oleh
siswa adalah “diharapkan agar siswa dapat
menggunakan aplikasi internet”

Berdasarkan analisis karekter siswa
diketahui bahwa siswa pada umumnya
berasal dari karakter yang berbeda baik dari
yang memiliki fasilitas internet dan yang
tidak memiliki internet  memberikan
perbedaan kecepatan dalam memahami
materi Aplikas Internet. Guru TIK SMA
Negeri 2 Sungai Penuh belum melakukan
kegiatan analisis terhadap karakteristik
siswa ini, dan belum mempunyai inisiatif
untuk mengembangkan sebuah media
pembelgaran yang layak sesua dengan
konten materi gjar. Siswa hanya diberikan
pelgjaran dengan kondisi yang terbatas yaitu
proses pembelgaran masih menggunakan
pendekatan-pendekatan tradisional seperti
mencatat, mendengarkan dan mengerjakan
latihan sehingga proses pembelgaran masih
memberi penekanan pada konsep-konsep
yang terdapat dalam buku (Conceptual
Learning), dan kurang memanfaatkan
lingkungan dan sumber-sumber
pembelgjaran yang ada di lingkungan sekitar
(Contextual Teaching and Learning). Hal
inilah yang menyebabkan siswa kurang
termotivasi untuk menemukan sendiri hal-
hal baru yang dapat dijadikan sebagai
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pengalaman dalam proses pembelgaran.
Sehingga guru untuk membuat sebuah
media pembelgjaran, setelah menganalisis
karakteristik siswa seorang guru juga
membutuhkan keterampilan dan keahlian
dalam membuat media pembelgaran yang
baik untuk siswa.

Media E-learning Berbasis Vide
dirancang berdasarkan hasil dari analisis
kebutuhan. Berikut ini tampilan dari media
E-learning Berbasis Video.

g' EVOLus

Y

Gambar 1. media E-learning Berbasis
Video

Berdasarkan penilaian dari validator,
aspek materi dan urutan penygian materi
“aplikasi internet” dalam Media E-Learning
berbasis video sudah valid di daam
penggunaannya. Kelengkapan materi
“aplikasi internet” dalam Media E-Learning
berbasis video juga sudah valid sehingga
dengan kelengkapan yang ada pada Media
E-Learning berbasis video sudah dapat
diujicobakan terhadap siswa. Konsep yang
disgikan melalui Media E-Learning
berbasis video ini sudah sesuai dengan
konsep pembelgaran Teknologi Informasi
dan Komunikasi dimana materi dibagi atas
tiga garis besar yaitu Mengena Internet,
Menggunakan Internet untuk Mencari
Informasi dan Menggunakan E-mail. Jadi
Secara keseluruhan aspek materi dalam
Media E-Learning berbasis video sudah
sangat valid (100%).
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Pada aspek cara penygjian materi aplikasi
internet disgjikan melalui video dan teks
yang sudah sistematik dan logis. Penygjian
materi aplikas internet sudah valid sehingga
penyampaian materi melalui video dapat
diujicobakan langsung dengan
menggunakan Media E-Learning berbasis
video. llustrasi dalam pembelgaran sudah
memperjelas konsep materi aplikas internet,
dengan demikian penggunaan ilustrasi dapat
membantu  siswa dalam  memahami
pembelgaran Teknologi Informas dan
Komunikasi. Secara keseluruhan aspek
penyajian materi sudah sangat valid (93%).

Pada aspek desan Media E-
LearningBerbasis Video divalidasi, desain
interfaceyang dibuat dalam Media E-
LearningBerbasis Video sudah valid namun
perlu dilakukan perbaikan dalam desain
interface Media E-Learning Berbasis Video.
Penggunaan teks dan grafik dalam Media E-
Learning Berbasis Video cukup valid.
Tetapi, penggunaan video dan interaktifitas
ddam Media E-LearningBerbasis Video
masih sudah valid, sehingga mash
dibutuhkan sedikit revis agar media ini
menjadi lebih interaktif dan video yang
ditampilkan mampu memberikan penjelasan
secara detaill tentang materi. Untuk
kecepatan sistem dan kemudahan pane
daam penggunaan Media E-Learning
Berbasis Video sudah valid. Secara
keseluruhan aspek Media E-Learning
Berbasis Video ini sudah valid (93%).
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Tabel 2. Validasi Perancangan Media E-
Learming  berbasis video pada Desain
Pertama

&.tafldlar Skor g Kesimpul

penilaian S
Aspek
Akses E- 13 ]7%, Sarng_al

i Valid

Learming
Aapek " Sangat
materi 13 87% Valid
qufk 11 73% Valid
penyajian

Aspek

Media E- 2

Learning 13 87% o

i Valid
Berbasis
Video

Berdasarkan hasil uji validasi, dapat
dismpulkan bahwa desain pertama yang
dilakukan pada aspek perancangan Media E-
Learning berbasis video sudah valid, tetapi
masih perlu dilakukan beberapa perbaikan
berdasarkan saran validator berkenaan
dengan  penyempurnaan video yaitu
penambahan keterangan pada setiap pokok
bahasan dan pembuatan video dengan
menggunakan windows terbaru..

Fokus validasi selanjutnya adalah pada
tahap validasi video Media E-Learning.
Aspek-aspek yang divalidasi adalah video
dalam Media E-Learningyang berhubungan
dengan materi, umpan balik siswa, minat
siswa, motivasi siswa, memperjelas is
penygjian, dan tampilan gambar serta efek
daam pembelgaran, efek suara, dan
skronisasi dinamika video dan audio.
Secara keseluruhan video dalam Media E-
Learning sudah sangat valid (94%).
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Tabel 3. Validasi Video dalam Media E-
Learning pada Desain Pertama

Stand: . .
R Skor %%  Kesimpulan
Penilaian
Video dalam
Media £- 33 Y4t Ssangal Vabhd
Learning

Berdasarkan hasil uji validasi, dapat
dismpulkan bahwa desain pertama video
dalam Media E-L earning sudah sangat valid,
saran validator perlu ada konfirmas bagi
siswa setigp peningkatan materi  untuk
membangkitkan motivasi.

Berdasarkan hasil uji validasi, dapat
dismpulkan bahwa desain pertama yang
dilakukan pada aspek perancangan Media E-
Learning berbasis video sudah valid, tetapi
masih perlu dilakukan beberapa perbaikan
berdasarkan saran validator berkenaan
dengan  penyempurnaan video yaitu
penambahan keterangan pada setiap pokok
bahasan dan pembuatan video dengan
menggunakan windows terbaru..

Fokus validas selanjutnya adalah pada
tahap validas video Media E-Learning.
Aspek-aspek yang divalidas adalah video
dalam Media E-Learningyang berhubungan
dengan materi, umpan balik siswa, minat
siswa, motivasi siswa, memperjelas is
penyagjian, dan tampilan gambar serta efek
dadam pembelgaran, efek suara, dan
skronisasi dinamika video dan audio.
Secara keseluruhan video dalam Media E-
Learning sudah sangat valid (94%).

Tabel 3. Validasi Video dalam Media E-
Learning pada Desain Pertama

Standar o 8 .
Penilaian Skor Ys  Kesimpulan
Video dalam
Media £- 33 Q4%  Sangat Valid
Learning
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Berdasarkan hasil uji validasi, dapat
dismpulkan bahwa desain pertama video
dalam Media E-L earning sudah sangat valid,
saran validator perlu ada konfirmas bagi
siswa setigp peningkatan materi  untuk
membangkitkan motivasi.

Tabel 4. Saran Validator terhadap Media
E-Learning berbasis video untuk Desain
Pertama

I.".IJ Hﬂm P“h us HH 1an
validator
1 Muhammasd Perancangan 1, Penambahan
Audri, 5. Pd, Media keterangan
MUT E-Learning yang
[Dosen F1 herbasis mendukung
LiNP) video pembelajarmn

2, Materi setiap
pertemuan
diperjelas

2 Dirs. Dharma Video I Durasi video
Liza Sad, Media - lehily
MUT Learning diperkecil
(Dosen FI agar tidak
L'NP) Mo,

2, Sislem operasi
untuk video
sebaiknyva
windowsT

SIMPULAN
Penelitian pengembangan ini

menghasilkan produk yaitu Media E-
Learning berbasis video untuk materi
aplikas internet pada mata pelgaran
Teknologi Informasi dan Komunikas untuk
siswakelas XI1IPA1 Semester 1 SMA Negeri
2 Sunga Penuh. Hasil penelitian
menunjukan bahwa Media E-Learning
berbasis video yang dikembangkan valid
digunakan sebagai media pembelgaran.
Validitas Media E-Learning berbasis video
telah dinilai oleh validator yang ahli dalam
bidang ilmu, diantaranya  bidang
perancangan Media E-Learning berbasis
video dan bidang Video Media E-
Learningserta guru-guru SMA yang telah
berpengalaman dalam pembel gjaran.
Sehingga Media E-Learning berbasis video
ini sudah memenuhi kriteriavalid.
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